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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini termasuk kedalam penelitian Evaluasi, karena bertujuan untuk 
mengetahui kesenjangan dalam penerapan Parameter Bengkel-lab di Bengkel 
Teaching Factory Program Studi Teknik Bisnis dan Sepeda Motor (TBSM) SMK 
PGRI Subang berdasarkan buku panduan Tata Kelola Pelaksanaan Teaching 
Factory yang diterbitkan oleh Dinas Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan 
(DPSMK) pada tahun 2017. “Evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan 
informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut 
digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil sebuah 
keputusan” ( Arikunto. S, dkk. 2009. Hlm. 2) sedangkan Evaluasi Program adalah 
“ Upaya untuk mengetahui efektivitas komponen program dalam mendukung 
pencapaian tujuan program” ( Arikunto. S, dkk. 2009. Hlm. 17). Model Evaluasi 
yang digunakan pada penelitian ini adalah Discrepancy Model yakni “ Evaluasi 
program yang dilakukan oleh evaluator mengukur besarnya kesenjangan yang ada 
disetiap komponen “ ( Arikunto. S, dkk. 2009. Hlm. 48). 
Metode yang digunakan adalah metode kualitatif. “Motode kualitaitf dengan 
tujuan menggambarkan realitas yang kompleks” ( Sugiyono. Hlm. 23). Desain 
penelitian yang digunakan menggunakan Desain Deskriptif Kualitatif, format 
deskriptif  kualitatif   bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai 
kondisi, berbagai situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada di 
masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik realitas itu 
kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, model, tanda, atau gambaran tentang 
kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu.  
Kriteria pada penelitian evaluasi ini adalah Kriteria Kualitatif  Tanpa 
petimbangan, yang dimaksud kriteria kualitatif yaitu “ kriteria yang dibuat tidak 
menggunakan angka-angka, hal-hal yang dipertimbangkan dalam menetukan 
kriteria kualitatif adalah indikator dan yang dikenai kriteria adalah komponen“ 
(Arikunto. S, dkk. 2009. Hlm. 36)  sedangkan yang dimaksud kriteria kualitatif 
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indikator dalam komponen, yang dapat memenuhi persyaratan. “( Arikunto. S, 
dkk. 2009. Hlm. 36). Dengan kesimpulan bahwa : 
1. Komponen adalah unsur pembentuk kriteria program 
2. Indikator adalah unsur pembentuk kriteria komponen 
Penyusunan kriteria atau tolak ukur penilain program diambil dari beberapa 
sumber diantaranya. 
1. Buku pedoman atau petunjuk pelaksanaan (juklak) Tata Kelola Pelaksanaan 
Teaching Factory yang diterbitkan oleh Drektorat Pembinaan Sekolah 
Menengah Kejuruan (DPSMK, 2017). 
2. Menggunakan Konsep atau teori-teori yang terdapat dalam buku ilmiah yakni 
Buku Standar Interior Bengkel AHASS dan Buku Standar Peralatan AHASS. 
3. Menggunakan bantuan pertimbangan  kepada orang yang dipandang 
mempunyai kelebihan dalam bidang yang sedang dievaluasi yakni kepala 
bengkel AHASS Daya Adicipta Cibereum sebagai expert judgment. 
Tabel 3.1   Indikator Evaluasi Bengkel TBSM  
Berdasarkan Parameter Teaching Factory DPSMK  




Peralatan Proporsional dengan Jumlah siswa, 1 
mekanik 1 mekanik Truster 
Alat bantu proses kerja  seperti 
equipmentlengkap dan baik jumlah maupun 
jenisnya 





Pemakaian dan peminjaman alat dikelola dengan 
SOP yang jelas. 
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B. Partisipan dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini tidak menggunakan populasi karena menggunakan  metode 
kualitatif. Sampel dalam penelitian ini  disebut sebagai partisipan atau nara 
sumber. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Nonprobability 
Sampling yakni “ teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau setiap populasi untuk dipilih 
menjadi sampel” (Sugiyono, 2018. Hlm 122), sedangkan teknik sampel yang 
digunakan pada penelitian ini adalah Sampling Purposive, yakni teknik penentuan 







Terdapat manajemen MRC yang tersusun 
dengan baik 
Penanggung jawab MRC jelas 
fasilitas harus keadaan bersih 
fasilitas harus standar dan siap pakai 





Penataan (Layout) bengkel sesuai dengan 
fungsinya dan diatur dengan rapi sesuai 
kompetensinya. 
Memperatikan aspek keamanan, kenyamanan 
dan kesehatan (K3), kenyamanan dan kesehatan 
(K3). 
Ruang : Luas ruang memadai (cukup longgar)., 
memperhatikan faktor keselamatan dan alur 
kerja, tersedia area kerja 
Alur Kerja 
Alat maupun material memadai, 
sinar dan sirkulasi udara baik. 
Penerapan 
K3 
Dilengkapi dengan simbol-simbol K3 pada 




Imron Rosaddi, 2019 
EVALUASI BENGKEL TEKNIK DAN BISNIS SEPEDA MOTOR BERDASARKAN PARAMETER TEACHING 
FACTORY DPSMK 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
Partisipan pada penelitian ini adalah Pihak Sekolah SMK PGRI Subang 
meliputi  Kepala Prodi Teknik Bisnis dan Sepeda Motor (TBSM) dan Kepala 
Bengkel Teaching Factory TBSM SMK PGRI Subang.  
Tempat penelitian dilaksanakan di SMK PGRI Subang yang beralamat Jl. 
Marsinu No. 7, Cigadung, Kecamatan Subang, Kabupaten Subang, Jawa Barat 
41211 
C. Pengumpulan Data 
Tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data, seperti yang di 
ungkapkan Sugiyono (2018. Hlm 308) “ Tanpa mengetahui teknik pengumpulan 
data,maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data 
yang ditetapkan “. Teknik Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah Triangulasi, “ triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 
yang telah ada”  (Sugiyono, 2018. Hlm 330). Jenis Triangulasi yang digunakan 
adalah Triangulasi teknik dengan penjelasan “ Triangulasi Teknik, berarti 
mengunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan 
data dari sumber yang sama “ (Sugiyono (2018. Hlm 330) 
 
Gambar 3.1   Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 
  Tahap pengumpulan dimulai dengan penetuan Responden atau Sumber 
Data, yang dimaksud Sumber Data adalah “ segala sesuatu yang menunjuk pada 
asal data diperoleh “ ( Arikunto. S, dkk. 2009. Hlm. 88) Sumber data dan teknik 
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
1. Person (orang) yaitu sumber data yang bersumber dari orang, Teknik 
pengumpulan data yang digunakan untuk Sumber Data Person adalah 
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wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secaara lebih 
terbuka, dimana fihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-
idenya “ ( Sugiyono, 2018. Hlm 320 ).  
2. Place (tempat) yang dimaksud sumber data tempat adalah “ penggunan istilah 
place adalah untuk mempermudah pengumpulan data menelusuri lebih jauh 
apa yang menjadi objek amatan, tempat, benda diam, bergerak, atau 
kegiatan.” “ ( Arikunto. S, dkk. 2009. Hlm. 89). Teknik pengumpulan data 
untuk Sumber Data Place menggunakan Teknik Pengumpulan Data 
Mengamati atau Observasi. 
3. Paper yang dimaksud dengan adalah  “Paper bukan hanya dibatasi dengan 
kertas saja tetapi segala bentuk simbol yang berupa grafis” (Arikunto. S, dkk. 
2009.Hlm.89). Teknik Pengumpulan data yang digunakan adalah 
Dokumentsi. 
Langkah kedua dalam pengumpulan data adalah membuat alat atau instrumen 
evaluasi. Arikunto mengatakan “ dari arti istilahnya, instrumen menunjuk pada 
sesuatu yang dapat berfungsi sebagai pembantu agar usaha pencapaian tujuan 
lebih mudah. Dalam usaha mengumpulkan data, instrumen berfungsi untuk 
mempermudah, memperlancar, dan membuat pekerjaan pengumpulan data 
menjadi lebih sistematis.” (Arikunto. S, dkk. 2009 Hlm 90). Pemilihan instrumen 
yang digunakan pada penelitian ini ditampilkan pada tabel dibawah ini. 
Tabel 3.2  Kaitan antara Indikator, Metode dan instrumen Pengumpulan Data 




dengan Jumlah siswa 
Wawancara Pedoman Wawancara  
Alat bantu proses kerja 
lengkap dan baik jumlah 
maupun jenisnya 
Observasi Pedoman Observasi 
Fasilitas dalam selalu siap 
pakai. 
Dokumentasi Pedoman Dokumentasi 
Fasilitas distandarisasi Dokumentasi Pedoman Dokumentasi 
Tata kelola 
penggunaan 
Pemakaian dan peminjaman 
alat dikelola dengan SOP 
Wawancara 
Dokumentasi 
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Terdapat manajemen MRC 
yang tersusun dengan baik 
Wawancara Pedoman Wawancara  
Penanggung jawab MRC 
jelas 
Wawancara Pedoman Wawancara  








Pedoman Wawancara  
Pedoman Dokumetasi 
Ada kartu maintenance di 









Penataan (Layout) bengkel 
sesuai dengan fungsinya dan 









keamanan, kenyamanan dan 
kesehatan (K3), kenyamanan 
dan kesehatan (K3). 
Wawancara 
Observasi 
Pedoman Wawancara  
Pedoman Observasi 
Ruang : Luas ruang 
memadai (cukup longgar), 
memperhatikan faktor 
keselamatan dan alur kerja, 
tersedia area kerja. 
 Wawancara 
Observasi 
Pedoman Wawancara  
Pedoman Observasi 
Alur Kerja Wawancara Pedoman Wawancara  





Pedoman Wawancara  
Pedoman Observasi 
Pedoman Dokumentasi 






simbol K3 pada setiap 
ruangan dan jenis pekerjaan 
Wawancara 
Observasi 
Pedoman Wawancara  





Imron Rosaddi, 2019 
EVALUASI BENGKEL TEKNIK DAN BISNIS SEPEDA MOTOR BERDASARKAN PARAMETER TEACHING 
FACTORY DPSMK 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
Langkah ketiga dalam pengumpulan data adalah membuat kisi-kisi instrumen, 
yang dimaksud dengan kisi-kisi instrumen adalah “ semacam tabel kolom baris 
yang memberikan gambaran tentang objek sasaran evaluasi, instrumen, dan 
nomor-nomor butir dalam instrumen” .” (Arikunto. S, dkk. 2009 Hlm 98), maka 
dari itu penulis menguraikan kisi-kisi instrumen pada pengambilan data dengan 
teknik wawancara pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Pedoman wawancara 
No. Komponen Indikator No. 
Butir 




Pemakaian dan peminjaman alat dikelola 
dengan SOP yang jelas 
3 




& Calibrasion (MRC) 
Terdapat manajemen MRC yang tersusun 
dengan baik 
Penanggung jawab MRC jelas 
fasilitas harus keadaan bersih 
fasilitas harus standar dan siap pakai 
5 
Ada kartu maintenance di mesin, ada data 
history MRC. 
6 
4. Bengkel layout 
Penataan (Layout) bengkel sesuai dengan 
fungsinya dan diatur dengan rapi sesuai 
kompetensinya. 
1 
Memperhatikan aspek keamanan, 
kenyamanan dan kesehatan (K3), 
kenyamanan dan kesehatan (K3). 
2 
Ruang : Luas ruang memadai (cukup 
longgar), memperhatikan faktor keselamatan 
dan alur kerja, tersedia area kerja. 
11 
Alur Kerja 8 
Alat maupun material memadai, 9 
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setiap ruangan dan jenis pekerjaan 
 
 
D. Analisis data 
Analisis data yang digunakan dalam Evaluasi Program yang digunakan pada 
penelitian ini adalah analisis data yang digunakan pada penelitian kualitatif, 
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan dan setelah 
selesai dilapangan. Sugiyono mengatakan “ dalam penelitian kualitatif, teknik 
analisis data banyak dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data” (2018, 
Hlm. 401) 
1. Analisis Sebelum di Lapangan 
Peneliti melakukan analisis sebelum memasuki lapangan. “Analisis dilakukan 
terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan 
untuk menentukan fokus penelitian ” (Sugiyono, 2018. Hlm 336). Analisis 
Sebelum di Lapangan salah satunya adalah untuk menentukan fokus penelitian, 
fokus penelitian ini ditentukan setelah penulis melakukan grand tour observation 
atau sikenal dengan istilah observasi deskriptif, dimana pada tahap ini peneliti 
belum membawa masalah yang akan diteliti, maka peneliti melakukan 
penjelajahan umum, dan menyeluruh, melakukan deskripsi terhadap semua yang 
dilihat, didengar, dan dirasakan” (Sugiyono, 2018. Hlm 315).  Hasil dari ini 
adalah berupa penentukan fokus penelitian untuk mengevaluasi Bengkel Teknik 
dan Bisnis Sepeda Motor yang digunakan sebagai tempat pembelajaran model 
Teaching Factory, penentuan fokus permasalahan penelitian ini  dilandasi oleh 
saran dari informan yakni Kepala Program Studi Teknik Bisnis Sepeda Motor. 
2. Analisis selama dilapangan  
Analisis selama dilapangan pada penelitian ini menggunakan Model Miles 
and Huberman, aktivitas dalam analisis data Model Miles and Huberman yaitu 
data reduction, data display dan conclusion drawing/verification. Penjelasan 
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a. Data Reduction ( Reduksi Data) 
 Reduksi data memilah data yang telah didapatkan, seperti yang dikatakan 
Sugiyono “ Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 
yang tidak perlu “ (2008, Hlm. 338). Proses ini merupakan proses berfikir yang 
sensitif, sehingga pada proses ini peneliti akan mereduksi data dengan 
mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli. 
Penilitian ini adalah penelitian evaluasi yang bertujuan untuk mencari 
kesenjangan dari setiap komponen program dengan menilai indikator yang sesuai, 
maka pada tahap reduksi data peneliti melakuan tindakan pada data hasil temuan 
dilapangan (Data Collection) untuk direduksi. Tahap reduksi dimulai dengan 
mencari intisari dari data yang telah diperoleh, pada tahap ini penulis 
menggunakan metode Lembar Ringkasan Kontak, kegiatan yang dilakukan yakni 
“ peneliti lapangan menelaah catatan-catatan yang ditulis, dan menjawab secara 
singkat setiap pertanyaan guna mengembangkan ringkasan yang menyeluruh 
tentang segi-segi utama dalam kontak itu” (Miles. dkk, 1992 Hlm. 76) 
Cara analisis yang digunakan adalah menggunakan teknik Catatan Reflektif 
yaitu “yaitu catatan catatan lapangan yang masih kasar (coretan dan catatan yang 
ada dalam catatan anda pada saat anda mengamati suatu situasi atau berbicara 
dengan seseorang) sebagaimana yang teah dikemukakan, harus dialihkan kedalam 
bentuk tulisan, suatu alih tulis yang dapat dibaca dengan jelas oleh siapa saja. “ 
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Gambar 3.2 Catatan Pinggir  
Sumber: Miles. dkk, 1992 Hlm. 108 
b. Data Display (penyajian data) 
Langkah kedua setelah mereduksi data adalah melakukan penyajian data. 
Sugiyono mengatakan “ dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan 
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 
apa yang telah difahami tersebut” ( 2008, Hlm. 341 ). Format pengajuan yang 
digunakan pada penelitian ini adalah Format Sajian Matriks Format Daftar Check, 
miles mengatakan “ halaman catatan wawancara lain yang dibuat menjadi satu 
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Gambar 3.3 Matriks Format Daftar Check 
Sumber : Miles. dkk, 1992 Hlm. 145 
c. Conclusion Drawing / Verification 
Langkah ke tiga  dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman 
dalam Sugiono adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif  adalah “ merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 
pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi 
jelas, dapat berupa kausal atau interaktif, hipotesis atau teori” (Sugiyono, 2008. 
Hlm 345), dalam penarikan kesimpulan peneliti mengambil kesimpulan dengan 
menggabungkan dua cara, yakni Memperhatikan Pola, Tema dan Cara 
Perhitungan. Teknik memperhatikan pola adalah “ pola-pola semacam itu 
(pengkodean pola) sering ditemukan dalam bagian tema, penyebab/penjelasan, 
hubungan interpersonal, dan konsep teoritis yang berulang-ulang” (Miles. dkk, 
1992 Hlm. 392) sedangkan yang dimaksud dengan perhitungan adalah “ melihat 
sesuatu yang anda miliki. Angka, sebagaimana yang telah kita perhatikan 
sebelumnya lebih dapat dimainkan dan lebih ekonomis dibandingkan kata-kata” ” 
(Miles. dkk, 1992 Hlm. 391) dan juga “ dengan menjalankan perhitungan kita 
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kasus “” (Miles. dkk, 1992 Hlm. 392). Perhitungan ini menggunakan perhitungan 
kriteria kantitatif tanpa pertimbangan yakni “ Kriteria yang disusun hanya dengan 
memperhatikan rentangan bilangan tanpa mempertimbangkan apa-apa dilakukan 
dengan membagi rentangan” (Arikunto. S, dkk. 2009. Hlm. 35) yang dijadikan 
kriteria adalah persentase Checklist pedoman observasi yang terpenuhi, dengan 
penilaian sebagai berikut : 
Nilai 5 (Baik Sekali), jika mencapai 81-100% 
Nilai 4 (Baik), jika mencapai 61-80% 
Nilai 3 (Cukup), jika mencapai 41-60% 
Nilai 2 (Kurang), jika mencapai 21-40% 
Nilai 1 (Kurang Sekali), jika < 21% 
Kesimpulan yang diambil adalah hasil dari analisis yang didapat dengan 
Triangulasi teknik pengambilan data, “ Triangulasi seharusnya mendukung satu 
temuan dengan memperlihatkan bahwa ukuran yang tidak tergantung darinya 
sesuai dengan temuan tersebut, atau paling tidak, tidak bertentangan dengannya” ” 
(Miles. dkk, 1992 Hlm. 434) dan juga triangulasi disini  terdiri atas menarik 
kembali rangkaian kausal yang paling masuk akal dari rancanga program untuk 




Imron Rosaddi, 2019 
EVALUASI BENGKEL TEKNIK DAN BISNIS SEPEDA MOTOR BERDASARKAN PARAMETER TEACHING 
FACTORY DPSMK 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
 
Gambar 3.4 Ilustrasi : Reduksi Data, Display Data dan Verifikasi 
(Sugiyono, 2018. Hlm 340) 
